BAB 111
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA MASYARAKAT PETANI DI

PEDESAAN

A. Pelakdanaan Pendidikan Agams Islam Pada Masyarakat Pétarii di Désa

.Ngeposari

Seiring perkefbangan jatian fiiaka berkembang pulalah dunia pendidikar,
pada perkembangannya disela-sela kesibukannya para petani dapat meluangkan
waktunys untuk miengenyam pendidikai tefitang Istam, dalam pembagian waktu yang
sedemikian rupa sehingga para petani diberikan kesempatan dan ketertarikan terhadap
pengetahuannya tentan Islam secaia lebili mendalam, para petani juga dapat
mempelajari pendidian Islam dalam berbagai bentuk kegiatan,walaupun dalam
peklaksariaan pembelajaran istam di desa figeposari masih terdapat didalaminva kental
terlihat budaya jawa peninggalan masa tradisi hindu budha, ini membentuk sebuah
karakter islam yang berbeda dari keaslianyadan kemurniannya.dalam buku tradisi
pesantren memang telah di simpulkan bahwa islam tradisional jawa menjadi lebih
kuat terikat dengan pikiran pikiran Islam yradisional yang teah mapan dan paling
banyak pengikutnya di dunia. Dengan kata lain, ketradisionalan mereka tidaklah
karena terlalu banyak elemen — elemen Non Islam baik yang berasal dari kepercayaan
animisme dan hindu budhisme, akan tetapi lebih dikarenakan ketertarikan mereka

terhadap aliran ulama Islam tradisional disefuruh dunia. Maka dapatlah disimpulkan
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akani tetapi lebih kepada Telah iiapatiiya suatu buddya terdahuly tersebut di
masyarakat Ngeposari.adapun contoh yang nyata di dalam pendidikan agama Islam
pada  riiasyarakat petarii di desa Ngeposari yang miasik Ketital dipengariilii oleh
kemapanan buda))fa / tradisi Non Islam salah satunya adalah “terbangan”.

a).  Séai dan Bidaya

Sekarang kita dapat menentukan pendidikan gabungan yang bercokol di atas
unsur-unsur umum kebudayasn di dalami suati masyarakat manapun. Unsuf-unsur
umum dalam suatu kebudayaan' itu seringkali menentukan pendidikan yang akan
diberikan. Sebab tujuan pendiudikan  ini sesuai déngan unsur- unsur UM
kebudayaan tersebut dengan tujuan mempersiapkan kemampuan yang sama bagi
seseorang tentang kebudayasnyang hiarus diterinia oleh seluruli afiggota masyarakat
yang akhirnya mereka memperoleh kemampuan yang sama, baik pengamalan
kecenderungan maupun ketrampilan. Olel  Karena ith maks sebagian besar
masyarakat benar- benar memperhatikan pendidikan.

Seni tradisi Islam ini dapat dijadikal? sebagai salah satu forum penyampaian
Pendidikan Islam dikalangan para Orang tua masyarakat Petani di Desa Ngeposari,
masyarakat sekitar sering menyebutnya sebagi terbangan, didalan seni tradisi islam
ini dapat diambil berbagai pejaran islam oleh masyarakat sekitar, Terbangan adafah
sejenis seni musik Islam trdisi;:anal jawa, perlengkapanya menggunakan rebana,
didesa Ngeposari dimainkan dan di hadiri oleh Bapak- Bapak anggota Terbangan rata

rata tiap dusun memiliki nnamun ada yang masih aktif dan ada pula yang sudah tidak
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Masyarakat Petani Muaslimi Ngepasari rielakukan keserian irii dengan tujuan untuk
mengaji dan mempererat tali persaudaraan dengan sesama anggota. Acara ini
dilaksanakan pada har vang telah diteritika, misalfiya saja sadt salah satu anggota
Masyarakat melaksanakan hajat Khitanan, syukuran, hari-hari besar keagamaan
Islant,liari 1 suro (Muhliaram) riagrmun ada pula hari yang télah diteritokan rutin untuk
latihan bagi para anggota terbangan. Pada saat latihan biasanya mereka mengadakan
dcdrd tamibahan misaliya saja arisan dan pengajian. Seni kebudaysan tradisional
muslim ini biasanya dilaksanakan pada malam hari jam 21.30 Wib dan selesai pada
tergantung pada moment dilaksanakannya terbangan misalnya jika latihan / arisan
bigsaniva dilaksanakan ditempat tinggal pemiimpin forun ini, atau jika diminta salah
satu anggotanya dapat pula dilaksanakan disalah satu tempat tinggal anggota yang
rienintd fersebut, bahkan jika anpgota masyarakat yang melaksanakan hajatan atau
kepentingan tertentu dan menginginkan terbangan dilakukan maka dengan suka rela
forum ini dilaksanakan pada tempat tinggal masyarakat yang berkepentingan tersebut.
Dalam tiap-tiap dusun di desa ngeposari memiliki kelompok terbangan sendiri.
Mereka mengelopok berdasarkan dusun masing-masing dan tiap dusun memiliki
yang dianggap sebagi ketua kelompok tersendiri. Akan tetapi sebagian kecil ada
dusun yang tidak memiliki perkelompokan seperti ini.

Kesenian ini terdapat syair-sayair lagu yang mengandung puji-pujian terhadap

rosul, do’a dan sholawat makna dan pelajaran petuah tentang hidup, tuntunan dan
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kalanigan teftenty .}?a'l'l'g' beluri miemiahaminya kesenian ini lianiya dipandang sebelaki
mata ini dikarenakan dalam penyampaiannya masih menggunakan bahasa jawa
tradisionial bahikai dda yang fiengguniakan bahasa jawa kawi (jawd Kufio), atai doa
dan sholawat yang menggunakan bahasa arab namun dalam lafal jawa. Dalam forum
ini terdapat metode agar para ariggotanys tidak merass jenuh dalami mierietik am
ataupun mempelajari Islam melalui seni tradisional ini, seperti yng telah disinggung
dilaksanakan Arisan bagi para anggotanya. Dalam hal ini dimaksudkan para
Anggotanya diberi kesempatan untuk menyisihkan sédikit hasil pendapatantiya
sehingga dapat mengikat para anggotanya untuk selalu hadir agar. dalam kehadiran
mefeka berfiiakstid untuk urisan utafig piutang dalami arisan dan juga urituk
mengambil jatah jika mereka kebetulan mendapatkan gilirannya, jika anggota tidak
hadir maka uang arisan tidek diberikan melainkan ditanida dan diberikan bagi anggota
yang hadir dan kebetulan mendapatkan jatah uang arisan.ecara tidak langsung cara ini
mewajibkan bagi setiap anggotanya untuk selalu hadir.

Hadimya para anggota juga termotifasi mereka sebagai masyarakat etani yang
kesehariannya bekerja hingga larut disawah memerlukan hiburan yang mengandung
nilai positif dalam kehidupan, mereka berusaha meluangkan sedikit waktunya untuk
hadir dalam perkumpulan ini mereka perlu bertukar informasi mengenai wawasan
pertanian, perkembangan sosial, dan lainnya atau bahkan kondisi pemerintahan.

Mereka memerlukan suatu forum silaturahmi yang didalamnya akan mempererat tali
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mengutarakag Permasa] ﬂh’aﬁﬂ}'fa'.

Dalam Masyarakat petan; pedesaan (i Ngeposari Jjuga terdapat syap,
Pemahariag S03ig] yang ﬁl'l'g'gl' Yarnig Béfﬁﬁgga;ﬁﬁﬁ bakivwa anggota masyarakat yang
sering tidak hadjp dalam syagy perkumpylan dianggapnya individy tersebut tidak

niemasyarakag dan mayarakat yang T&'iﬂl‘l)'»’é’ méh'g”an'ggapnya' Suaty Yang

b). Pengajiap Rutin
Pengajian rutip g; Desa Ngeposari sering kalj dilakukan untuk menambap

wawasan keagamaan bagi para inasyarakatnya, mempertebg| keimanan, Sesuaty yang‘
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danggap mempererat silaturahimi, pengajian futini inf tidak hianiya dilakukan pads hari
besar keagamaan, melainkan di tiap minggunya, ataupun pengajian RT dalam dusun
tertentu.di tiap dusun memiliki perigajian fistin bagi kalanigan orang tua atau niereka
yang sudah beﬂceluarga. Dalam setiap masyarakat muslim Ngeposari ini dengan
adanya pengajian yang add baik berups Ayat Alquran falpun setiap nasihat
Rasulullah, mereka jadikan nyala api yang membakar seluruh semangatnya. Al-
quran dan sunniah mereka jadikan peridofong yang menggedor (e gredt miotivation)
Mereka semakin bersemangat. Memahami gerak keagamaan masyarakat. dalam
gerak keagamaan masyarakat terdapat proses dialektikal.,

Pendapatnya ini didasarkan pada pengamatan dan pengkajiannya terhadap
kecendefungan keagamaan miasyarakit (sebeluiii datangnya Islam) dari zaman ke
zaman yang secara berurutan melahirkan nabi-nabi yang menganjurkan agama
sesual dengan tuntutan zarian yang selalu menghendaki ke‘séiﬁiﬁa’ng’an. Ia harus
memperjuangkan dengan perbuatan-perbuatan yang mendukung mereka untuk
memajukan pertanianya. Sebab tidak ada manusia yang bisa merubah dirinya dalam
sekejap tanpa bantuan Allah.

1). Pengajian Kasepuhan Dusun.

Pengajian ini dilakukan pada hari ferfentu setiap seminggu sekali dan dihadiri
oleh para bapak-bapak dan ibu;ibuk, masyarakat yang hadir mayoritas mereka yang
berusia lanjut antara 50 keatas dan dilaksanakan dj masjid-masjid dusun setempat.

Adapun isi dari pengajian itu sebagian besar adalah dzikir dan tahlil yang bertujuan
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dipimpin oleli ustad-ustad setemipat yang telali diberikan tanggunig jawab urtok
membimbing dan menyampaikan ilmunya kepada masyarakat petani pada
uriiirinys.sedanigkan para ustad mefidapatkan ilmunya melalui jalur non foriiial,
pondok pesantren-pondok pesantren. Disetiap dusun di desa ngeposari ini telah
terdapat ustad yarig masing-miasing beftanggungiawab afas perigajian-pengajiari futin
yang diadakannya. Mereka dibiayai oleh masyarakat, atau anggota masyarakat yang
mierasa mampu,dan para ostad ini menetap di desa ngeposari. Setelal dzikir dari tahlil
yang dipimpin para ustad selanjudnya dilakukan pembahasan mengenai hukum-
oleh masyarakat kebenarannya menurut islam, misalnya saja dalm acara takziyah
biasariya peniduduk menggunakan pakaian serba hitain yang menggambarkan turut
berdukanya atas meninggalnya seseorang akan tetapi para ustad berhasil mengubah
anggapan ity dan memberikannya penjelasan bahwa pakaian serba hitam saat
takziyah adalah budaya non islam ini didasarkan pada tidak adanya hadits yang
mengharuskan atau menyunahkan bertakziyah dengan pakaian serba hitam, para
ustad menyarankan jika terdapat waraga yang meninggal hendaknya tidaklah turut
dalam kesedihan yang berlaru melainkan dengan mendoakan dan supaya berpakaian
yang sewajarnya yaitu menurut tuntunan dan sunah nabi (berpakaian putih). Isi dalam
pengajian dalam pengajian rutin ini lebih banyak menyangkut pada suanah-nabi yng

menyangkut atau berhubungan dengan kehidupan masyarakat sehari-hari dan

manminantlrnn endn alldiomne A2 Lo i L ____ ____ ..t 11 . 1 L]



2). Perigajian Rutin Disetiap RT

Pengajian rutin di setiap Rt dilakukan tidak jauh berbeda dengan pengajian
fiitifi ks‘a‘s“epuhaﬁ dusufi, pengajian ini diadakan tidak pada setiap dusiini di Desa
Ngeposari melainkan hanya pada Dusun tertentu yang warga masyarakatnya terlalu
banyak sehingga ini adalali siasat para ustad uituk rmicimbagi wakto dalaﬁ
menyampaikan pendidikan Islam agar dapat dicapai tujuan secara maksimal,
misalfiya saja di dusun mojo yang terbagi menjadi 6 Rt dan di setigp Rt fiya iremiliki
jadwal hari pengajian yang berbeda. Metode ini sangat membantu bagi para ustad
untuk ritenigetatiul sejauh fiana penyerapan matett yang telah disanipaikan para ustad
dan untuk lebih menghemat waktu jika kemungkinan terjadi pertanyaan dari anggota
pengajian, Masyarakatpufi fiierasa lebih mudah memahami dan menerapkar dalam
kehidupan sehari-hari.dusun Mojo melakukan pengajian rutin minimal dalm
seminggy dua kali yaitu yang dilakuken di masjid dan pengajian rutin per Rt.

3). Pengajian remaja

Pengajian remaja diadakan sefiap satu minggu sekali dan kebanyakan di
dilaksanakan dimasjid dusun masing-masing dapun materi yang disampaikan
mengenai permasalahan remaja dalm islam, etika Islam, penenaman keimanan, dan
pembahasan hadits atau kitab—kitab. Para remaja dilatih untuk menulis, mengartikan,
meterjemahkan kitab-kitab yang disediakan para ustad, ada pula yang dilakukan

setiap hari jumat untuk membaca dan menghafalkan surat yasin. Dalam pengajian
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4.y Pengajian-Pengajian hari besar keagariaan

Pengajian ini dilaksanakanpada hari-hari besar Islam atau menjelang atau
sesudahi hari besar. Dania yaiig diguniakan perigajiaii rotia ini biasanya menggunakai
dana kas masjid dan dilaksanakan pengajian. Masyarakat biasanya mendatangkan
da’i dari luar daerah untuk lebili berfarisiiya hal hal yang disampaikan daladi
pengajian tersebut. Pengajian ini dilaksanakan dimasjid dusun masing- msing namun
tidak riienutiip kemungkinan merekd uiitik mengundang jani’ah dari miasjid dusun
tetangga yang masih satu desa. Masyarat terlihat lebih antusias mengikuti pengajian
ini dibandingkan pengajian rutin lainnya ini dapat dilih'a‘lt dari jumlah undangan yang
hadir pada setiap pengajian hari besar agama Islam lebih banyak dibanding pada
penigdjian rutin lainnya. Ini disebabken karena waktu yang digunakan hanya tertentu
yaitu sethaun sekali dan juga menghadirkan dai dari luar daerah yang membawakan
materi pengajigan lebih berbeda dan berfariasi sehingga masyarakat merasa tidak
jenuh.

C). Sholawatan Rebaia

Pengajian — pengajian yang sering diikuti oleh para remaja Ngeposari
mengalami banyai( perubahan dan model pembelajaran seiring dengan tuntutan dan
kemajuan zaman, Sholawatan adalah salah satu implementasi dari perkembangan
yang disebutkan diatas.para remaja diberi ketrampilan untuk memainkan alat musi,

dan dilatih kepekaan jiwa seninya melalui jalur pendidikan agama yang berada di
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seadariya dan sekemamipuan pare Ustad riasyarakat merigajarkan, dengan cara
menyanyikan pujian-pujian terhadap rasul dan kebesar Allah secara bersama, tanpa
adariya iringan alat miusik, dafi pada perkembangaiiva di sebagian keeil dustri-dusiri
Ngeposari tele'lh memiliki Grup rebana remaja tersendiri, dengan dana swadaya dan
defigan mengadakan stiolawatan rutuii $ekeligis sebagai ajang latihan para remaja
telah mendapatkan kemajuan melalui melakukan modifikasi di bagian lagu dan
periiigifian musik yang mendrik bagi para femiaja, kemajian ini juga dibuktikan
dengan mengikuti berbagai lomba rebana yang diadakan di tingkat kabupaten,
Pengajiarnt — pengajian seperti ini nampaknya lebil efektif untik menarik minat bagi
para remaja Ngeposari. Sebenarnya dukungan masyarakat sebenarnya telah dilakukan
dengan sepenulinya sebagi bukti yaitu ifieieka miengundang kelompok rebaiia i
dalam suatu acara, misalnya saat melakukan pernikahan, peringatan hari besar
Ngeposari. Para warga yang berkepentingan disinai tentunya dengan segala upayanya
menyediakan tempat, dan biaya untuk keperluan rebana ini.

D). TPA (Taman Pendidikan Al -quran)

Di setiap dusun di Desa Ngeposari telah berdiri TPA yang masing-masing
dikelola oleh takmir masjid dan diserahkan tfanggung jawab pengelolaan
mengajamnya pada tiap Ustad ~ ustad yang berbeda. Secara umum TPA ini dilakukan
beberapa hari tertentu pada tiap minggunya dan diikuti Oleh anak-anak usia mulai

dari empat tahun hingga dua belas tahun, sebagian besar materi dalam TPA adalah
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dalam’ mienjalani kehidupan seorang anak dalii masyarakat. Dalam prakteknya
berbagai cara dilakukan para Ustad untuk mengatasi kurangnya tenaga kependidikan
dalfii menjalarikan proses pendidikan diantaranya, pars ustad menggunakan nietode
dimana anak y?mg lebih mampu atau usia diatasnya untuk mengajari adik-adiknya
yang belum bisa. Cafa ini sarigat efisiefidan paia Ustad dapat miemiberiksii
bimbingan-bimbingan secara berkesinambungan.
Yang paling menonjol adalali TPA Al- Miitaqin yarg beradd di dusun mojo, yang
peserta didiknya hampir mencapai dua ratus anak. Dalam TPA Al- Mutaqin ini
sebagian besar adalah anah para petani dan pengrajin batu alam yng nota bene
berpenghasilan rendah. Dengan dukungan yang sepenuhnya dari masyarakat TPA ini
migtfipy lebih maju di bandinigkan denigan dusun-dususi lai, Masyarakat yang palifig
dianggap mampu dibandingkan dengan masyarakat lain memberikan peran dan
dukurigan yang paling besar diantaranya membertkan fasilitas TPA mulai dari tempat,
(tanah dan Joglo tempat berlangsungnya TPA)perpustakaan, Alat tulis hingga
seragam; dan membiyai perbulan para Ustad yang mengajar ditempat tersebut,
dukungan seperti ini sangat baik dan dapat sebagai tauladan dalm memajukan
kampungnya dalam pendidikan Agama Islam. Hal tersebut diatas berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu warga Wisnu Purnomo sebagai donatur utama di TPA
Al mutagin pada tgl 25 Februari 2010

Sebenarnya saya merasakan bagaimana menjadi orang yang tidak bisa baca tulis

Al-quran, dan awam terhadap agama Islam dan oleh karena itu selagi saya
mampu saya ingin mendanai TPA ini selain agar menjadi amalan dan pahala
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Meimang dibenatkari adanys beberapa rietode dan materi pembelajarar
Pendidikan agama Islam yang berbeda dan berfariasi dalam lingkupan TPA di desa
Ngeposari §ﬁlﬁﬁ satunya di dusun Mojo dari georafig siswa TPA beriiama Yudi Dwi
Lesatari sebagai siswa kelas 4 TPA Al Mutaqgien menceritakan:

Ya kita digjarkan migcam-macant pelajarar ﬁgﬁfﬁﬁ dan Kitab- kitab derigan ¢ara
dan kelas (tingkatan ) yang berbeda pula, dan kita lebih mudah memahami
sekaligus dapat mempraktekkannya pada kehidupan sehari-hari, misalnya cara-
cara dan doa doa shiolat dan pelajaran yang lainnya,

TPA Al-Mutagin dibagi menjadi lima kelas dan masing ~masing kelas meliki
jadwal yang berdeda dalaim satu minggu den materi yang diajarkanyapun betbeda
pula dan tiap kelas dibagi dalam dua rombel. Adapun materinya kelas satu diajarkan
teritang Do’4-Do’a dan bacaan Sholat. Ini diberikaii hingga anak-anak benar-behar
hafal di dalam melaksanakan tuntutan agamanya dan sebagai konsekwensi sebagai
seorang muslim dengan benar sesuai yang disjarkan nabi Muhammad SAW.
selanjutnya di berikan pengertian tentang sayrat sholat sunah sholat, rukun sholat dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan sholat misalnya saja Najis dan macammacam
jenisnya, cara melaksanakan wudiu dan tayamum, sedanngkan kelas dua diajarkan
hukum —hukum bacaan dan tata cara dalam membaca Al quran atau Ilmu Tajwid dan
cara-cara melafalkan huruf dalam alquran dengan benar, selanjutnya kelas tiga dan'

kelas empat diajarkan kitab-kitab, mereka diajarkan hadit-hadits islam dan

mengartikan dari kitab-kitab tersebut selanjutnya kelas yang paling tinggi biasanya
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sebeluiinya. Kelas irii disjarkaii cara memmbaca falisai arals dalari kitab yang tanpa
harokat dan diajarkan menulis arti dar; kitab tersebut dengan huruf hijaiyah yang
benar.

Selain pelajaran-pelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas para Ustad juga
sesekali mengunakan metode membawg meéreka keluar lokasi agar mereka secara
langsung mererapkan pelajaran yang ia berikan misalnya pada hari-hari tertentuy para
murid-iurid TPA Al Mutagin mefigadakan Ziarah kubur yang didimpin oleh ustad
Fatigin ke kuburan desa terdekat dan menunjudkan tata cara Ziarah yang benar. Ini

banyak penyimpangan karena keyakinan atau karena dangkalnya pengetahuan
merekd. Dalam kescharian pars pengajar juga hidup dar beriiiasyarakat derngari
orang-orang yang diajarnya yaitu para masyarakat petani sehingga para Ustad dapat
secara langsung memantay hasil pelajaran yang telaly diberikannya dan sekaligus
dapat menerapkan apa yang akan diberikan kepada masyarakat yang dianggapnya
sesuai baik dengan masyarakat dan keadaan dan kemajuan zaman yang ada
dilingkungannya.

B. Faktor Penghambat Pendidikan Agama Islam Pada Masayarakat

Pétani di  Pedesasri.

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat Petani di

Pedesaan diatas telah dipaparkan dapat dilaksanakan dalam beberapa bentuk dimana

setiap pelaksanaanya tentunya terdapat beberapa kendala ataupun hal hal yang dapat
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a).  Seiii daii Bidaya

Dalam forum “ferbangan” Mereka juga melakukan gubahan terhadap syair
tertefiti dan iramad lagu terbarigan urtuk meéngatasi rasa jenuli dalaii memainkarn alat
musik tersebut.- Namun gubahan dan perubahan kurang mendasar dan kurang total
dikarenakan Keterbatasan dana, keterbatasan kreatifitas, kéterbatasan ketrampilai atau
mungkin karena aturan-aturan adat yang masih diberlakukan dalam forum ini.
Walaupui telah dilakukan berbagai upaya untuk miemajukan Foriim rerbangan ini
namun dengan seiring majunya perkembangan dan kemajuan tehnologi dimuka bumi
ini untuk mencari untok mendapatkan pendidikan yang lebih mudah dan
menyenangkan maka kendala yang lain adalah bagi para generasi muda tentunya
tidak mieminati forum ini untuk rieneriskan dnd riemajukannya mereka lebih
memilih sarana yang lebih mudah dan menarik, masyarakat generasi penerus
menganggap perkumpulan seperti ini telah ketinggalan jaman, sesuatu yang tertanam
dalam diri generasi muda lebih mencintai budaya asing dari pada budaya yang
ada.mereka belum banyak tahu fentang budaya dan belum dapat memilih yang mana
yang mengandung nilai-nilai religi yang mengandung falsafah dan pelajaran hidup,
yang mereka pilih hanyalah yang bersifat menyenangkan bagi generasi muda, bahkan
mereka tidak sadar keimanan yang ada dalam dirinya semakin terkikis .
Dalam buku "pendidikan dan n-aa.syarakat” Nazili Shaleh Ahmad memang disebutkan
bahwa pengaru kemajuan ilmu pengetahuan murni yang cukup mengagumkan dan

ilmu terapan itu jelas sekali akan menimbulkan berubahan terhadap berbagai
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tidak dapat membiayai secara swdaya perkumpulan ini tidak mungkin akan maju.
Bard z;ﬁggﬁtﬁﬁyﬁ puii banyak yarig tidak mampu unitik niebiayai kegiatannya, rake
tidak jarang di desa ngeposari ini perkumpulan terbangan banyak yang macet atau
berjalari terSeiidat, hanya jika miereka menginginkaniiya saja perkunipalan . ini
diadakan atau jika diperlukan saja.

Hal lainnyd yang sering terjadi dari foruin “terbangan™ ini tersendat ddélah
kurangnya rutinitas latihan dari kelompok ini, sering kali kehadiran sebagian para
anggotanya juga menmpengaruhi anggota yang lain untuk selal aktif dalam forum
ini. Dengan kata lain kedisiplinan dari para anggota forum inilah yang turut berperan

Dalam forum ini dihadiri oleh para bapak-bapak yang sebagian dari mereka
masili meriegang tradisi dengan keyakinannya sehingga sering kali masukan yang
bermanfaat untuk kemajuan forum ditolak karena dianggapmelanggar dari adat dan
kebudayaan yang mereka yakini, Keterbukaan terhadap budaya lain sangangat
diperlikan dalam hal ini

Selanjutnya karena anggota forum ini adalah hampir seluruhnya para petani
maka perekonomian yang menunjang pendanaan dari forum ini sangatlah jauh dari
apa yang diharapkan. Kekurahgan donatur dan tidak adanya minat donatur yang
tertarik pada forum ini sangatlah mempengaruhi kemajuan forum ini. Berbeda halnya

dengan kelompok-kelompok tani yang di danai dan dibiayai pemerintah atau lembaga
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usahia mereka sangatlali diminati dan pesat berkefiibang di desa Ngeposari. Dana
yang minim dan kurang lancar dari para anggotanya adalah faktor utamanya.

B). Peéigajiai Ritii

1). Peng:'ajian Ksepuhan Dusun

Dalami penyarfipaiantiya peiiialiaiian aganmanya sarigatlah kurang dan sulit
untuk memahami ajaran islam karena pengajian ini dihadiri oleh kalangan kasepuhan
hial ini dipefigaruhi oleh faktor usia dari para peserta perigajian yang hiadir. Daya
tahan tubuh baik secara fisik dan fikiran yang sudah mulai menurun juga
memperigaruhi dari pard ariggota pengajian  seliingga sangat sulit untuk
menggerakkan mereka untuk lebih berkembang dalam hal Pendidikan agama [slam.

Dalam pengajian ini pelaksanasnfiya lebih serinig pada malain hari difiana
para petani masih merasa kelelahan dalam melaksanakan aktifitas pertaniannya
stamina guna menghadapi aktifitas dipagi harinya. Aktifitas pertanian mereka tidak
mengenal adanya hari libur sebagaimana yang ada pada perkantoran atau sekolah.
Untuk pengajian ini juga mengunakan dana dari penyelenggara secara kesadaran
pribadi. Walaupun tidak begitu dipermasalahkan bagi keseluruhan anggota namun ini
dapat menjadikan pemikiran fersendiri bagi anggota pengajian tempat
terselenggaranya yang kurang mampu.

2). Pengajian Rutin Disetiap RT

Pelaksanaan pengajian ini secara bergiliran dilakukan pada rumah peserta
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seringnya pengajian dilaksanakan sehingga mereka berusaha untuk membagi waktu
denigan pengdjian-penigajian yang ldinnya. Dalami penyampaian pengdjian RT lebili
sering dilaksaﬁakan komunikasi satu arah diman peserta hanya mengikuti atau
mendengarkan dari paré ustad yang memimpin perigajian dan jarang sekali d‘i'adakaﬁ‘
diskusi dan ini tidak menutup kemungkinan menimbulkan rasa bosan dari pesrta
perigajian.

3). Pengajian Remaja

Kendalg yang sering dihiadapi dalamy penigajian Refiaja ini biasanya dari
faktor keluarga yang kurang memperhatikan remaja. Para orang tua terlalu sibuk
derigan péptanianniya sedangkan pard refiajanya cenderung terabagikan dan tanpa
arahan dan bimbingan mereka lebih senang mencari kegembiraan dengan remaja
mempelajari Islam di dalam Masyarakat.
Masyarakat mengangap bahwa pendidikan cukup diperoleh dari sekolahan pendapat
demikian tidak ciibenarkan karena disekolahan pendidikan Agama terutama hanya
beberapa jam saja dari keseluruhan jam pelajaran yang ada disekolahan, pendidikan
pendidikan yang berada diluar sekolah justru merupakan pendukung utama untuk
mempertajam pendidikan diseiiolahan. Bahkan pengajian — pengajian seperti yang

dilakukan diatas banyak yang menganggap mengganggu belajar siswa
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Hambatan yang lainya adalak terbatasnya sarana periggjian remaja . Sarana pengajian
remaja yang lengkap dan memadai ikut pula menentukan keberhasilan dalam
pendidikan Agama islarii pada miasyarakat petani di desa Ngeposaii. Jika pengajian
kurang atau tidak ada maka macet bahkan gagal. Untuk itu diperlukan sarana
pengajian yang memadai dan berkualitas dari berbagai pihak atau dari fihak pamong
atau pemuka masyarakat setempat.

Hambdtan yang selanjutnya adalahi kirangnys kesadaran warga belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja masih kurang menyadari betapa pentingnya pengajian
remaje bagi kehidupannya. Kesadaran warga belajar p‘é‘f-lu' ditumbuhkan sebeluri
melibatkan mereké dalam program pengajian remaja ini, karena dengan kesadaran
diprogramkan oleh Pamong atau pemuka masyarakat desa Ngeposari.
Selanjutnya adalah kurangnya respori dari riasyaraket setenipat untak membantu
mengawasi dari hasil pengajian remaja yang dapat diterapkan dalam tingkah laku dan
kebisaan dalam bermasyarakat. Kebanyakan remaja ferlalu dibebaskan da-lam bergaul
dengan remaja lainnya dan jarang sekali adanya hukuman atau teguran untuk
membenahi etika dan norma — norma yang telah dilanggarnya.

Sifat solidaritas di antara pemuka agama dalam masyarakat dengan pemuka
masyarakat harus tetap dijaga dan dikembangkan, dengan cara melibatkan mereka
dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran dan pengajian

remaja ini. Kurangnya waktu bagi para remaja untuk melaksnakan pengajian
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terbuang derigan sia-gig,

4), Pengajian-Pengaj ian Hari Besar Keagamaan

Peﬁgajiaﬁ-}’eh‘g‘aji'ah‘ hari besar sering diadakan olely masjid masjid disun
mereka dan mengundang jama’ah darj luar dusun. Kendala yang dihadapi adalah

Jjatak dan trasportasi antar dususy yanig masih sulit dj Jjangkau jika pengajian

sehingga jamaah merasa sudah mengetahuj maksut dan tujuan dar; pengajian seperti

pertumbuhan mereka dan kebutuhan hidup para pesertanya, semisal meraka hijrah
untuk memenuhi tuntutan hidup, mereka pindah untuk mendapatkan fasilitas atay
pendidikan yang lebih layak. Dan dari sinilah sebagian kelompok rebana kekurangan
anggota dan personil.

Lagu lagu yang mereka nyanyikan pun terkadang tidka sepenuhnya dapat

mereka gubah baik nada fagu atau aransemen musiknya mereka sangat kekurangan
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guril atau’ pembinibing untuk mengembangkan bakat miereka. Disiilaki tantanngan
para pemuka masyarakat untuk memikirkannya namun terkadang mereka hanya
miefiyerahkan perfnasalalian tersebit kepada para ustad scteifipat,

Peralataﬁ dan sarana juga dirasakan sangat minim sehingga tidak mendukung
mereka untuk melakukan gubahan secara total dan untuk menghadirkan sholawat
rebana yang lebih menarik bagi para anggota masyarakat petani. Pendanaan sarana
dati prasarang sangat diperliukan dalam hal ind.

D). TPA (Taman Baca Alquran)

Kendala yang dihadapi adalah waktu pelaksanaan TPA yang terlalu seririg
bahkan TPA Al Mutagien melkasanakanya setiap sore. Bagi sebagian petani waktu
untuk belajar membantii orang tud yang kurang sehifigga terdapat orané tia yang
kurang mendukung dalam hal ini hanya menguzinkan anak berangkat TPA seminggu
dus kali saja.

Kendala yang kedua yaitu keuanggan yang digunakan untuk iuran TPA bagi
anak mereka, sedangkan para petani sendiri dalam keadaan kekurangan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Materi materi yang disampaikan terlalu banyak
sehingga mereka terkada mersa sudah terbebanni dari pekerjaan sekolah ataupun
yang lainya. Pelaksanaan ini tentunya kurang memaksimalkan output dari peserta
TPA nantinya.

Pemahaman mereka terhadap ustad bahwa ustad adalah sumber ilmu han ini

perlu ditambahkan selain sebagai sumber ilmu hendaknya para ustad dapat sebagai
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C. Péngamalan Péididikan Agamia sl Pada Masyarakat Peétasi
Dalam Kehidupan Sehari-hari

Apd yang telah diajarkan pernididikan agamd pada dasariiya bertijuan drituk

membentuk suatu masyarakat yang maju, berkembang dan tetap berketuhanan dan

diliarapkan dapat diafiialkan dalanm kehidupan sehari-iari. Dapat dililiat pada setiap

perbuatan dan perilaku masyarakat itu sendiri pokok-pokok yang diajarkan dalam

kehidupan para petarii di pedeasan adatah ¢

1.

Akidah

Akidah gtau Tauhid yang telah diajarkan dalam pendidikan-pendidikan di
masyarakat petani pedesaan masih kurang terlaksana dengan baik. Ini dapat
dilitiat dengan adanya benturan-bertiran dengan budaya adat masyarakat
setempat dan masih dipegang teguh oleh masyarakat terutama pada kaum tua
yang lebih dominan untuk memberikan dan miewariaskan pada generasi
berikutnya. Kekurangan dalam hal ini dapat dilihat dengan tingkah laku
sebagian besar masyarakat yang terdapat di desa Ngeposari masih sering
melakukan perbuatan menyimpang dari agama Islam ( Musyrik ) banyak
diantara meraka yang masih memuja pusaka-pusaka peninggalan nenek
moyang diantaranya keris, batu cicin, tombak, danpusa-pusaka lainya, mereka
sebagian percaya akan mitos-mitos yang ada pada senjata tersebut atau
mereka juga mengeramatkan tempat-tempat tertentu dengan mengirim sesaji

atau sejenisnya untuk memahon sesuatu misalnya keselamatan. Ironisnya
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kehidupan akhirat akan tetapi miereka riialali memohon doa pada yang mati
(roh leluhur)dan yang dibawa bukan do’a melainkan kemenyan atau sesajen
laififiya.

. ITbadah

Pengamalan ibadali seperti yarig dipelajart dalii guran dan hadits - hadits daf
kitab- kitab yang diajarkan para ustad didesa Ngeposari atau para pemuka
agama di Desa Ngeposari adalali mengenai Sholat lima waktu, zakat fitrah,
qurban sodagoh dan lainnya, pengamalan sholat masyarakat desa Ngeposari
disini dapat dikatakan kurang karena mereka hanya sebagian kecil sgja yang
disiplin mengerjakan sholat sebanyak lima waktu, sebagian hanya
mengerjakannyd kadarig-kadang dan masjid-masjid padd sast tidak
berlangsung suatu acara terlihat sepi dan hanya segelintir saja yang
miengerjakan sholat di masjid, niereka hanya kadang-kadang mengerjakannya
dan dilaksanakan dirumah karena terbatasnya waktu yahg dipenuhi dengan
kesibukan akan tetapi mengenai pengamalan ibadah yang lainnya cukup baik
diantaranya pengamalan Puasa, zakat, sodaqoh dan lainnya, dari tahun
ketahun kesadaran mereka meningkat setiap tahunnya terdapat kenaikan

jumiah hewan qurban yang disembelih, zakat yang diperoleh ini semua dapat
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3. Akhlak dan Muamalah
Dalam bermasyarakat maklak masih terjaga dengan baik diantaranya
masyarakat masih menjaga etika atan aturan-aturan dan toleransi dengan
Sesama warga masyarakat, kesopanan masih terjaga dengén baik, yang muda
menghormati yang lebih tua salah satu cara di tunjukkan jika yang muda
bicara pada orang tua dengan “boso Kromo alus”, Mereka saling rilen}apa
dan beraslaman saat bertemu, atau mengucapkan salam saat Bcrtamu.
Kerukunan antar warga terlihat sangat dominan. Mereka seolah menghayati
apa yang diajarkan tentang kesabaran, Masyarakat petani terlihat tidak banyak
menuntut  terhadap kehidupannya, penghasilannya, dan apa yang
didapatkannya. Dalam Quran surat A/-Ibrahim ayat 7 juga telah dijelaskan apa

yang bdiamalkan masyarakat diatas yang bunyinya :
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Yang Artinya ; )
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan _Jlka
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
Ini menunjukkan bahwa mereka lebih banyak berusaha dan bersyukur. Para
masyarakat dalam bersosial juga meneladani rosul mengenai kejujuranya dan

saling menghormati dan yang paling penting jika melakukan suatu kesalahan

mereka merasa malu dan berusaha-memperbaiki dirinya.
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